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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,329.31 0.16% 2.18% 16.50 
MSCI 7,352.66 0.15% 3.93% 17.19 
HSEI 28,225.42 1.30% 10.67% 11.23 
FTSE 7,644.90 0.17% 13.53% 14.14 
DJIA 28,645.26 0.08% 24.21% 19.40 
NASDAQ 9,006.62 -0.17% 36.78% 27.57 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 61.72 0.06% 38.35% 36.16%
COAL USD/TON 66.55 0.08% -34.47% -34.69%
CPO MYR/MT 3,073.00 2.26% 45.99% 44.88%
GOLD USD/TOZ 1,510.56 -0.06% 18.41% 17.95%
TIN USD/MT 17,120.00 -0.03% -11.30% -12.14%
NICKEL USD/MT 14,210.00 -0.91% 32.00% 32.43%

Global Market Highlight
DJIA menguat +0,08% pada perdagangan Jumat (27/12) diikuti penguatan indeks S&P 500 (+0,11%) sedangkan Nasdaq
mengalami penurunan (-0,17%). Pergerakan indeks ini terjadi karena sedang memasuki fase Santa Claus Rally menjelang tutup tahun
dan keberlanjutan reaksi pasar terhadap kesepakatan dagang fase pertama AS-China. Hari ini pasar menanti beberapa rilis data seperti:
1) USD Advance Goods Trade Balance per Nov-19; 2) USD Wholesale Inventories per Nov-19; 3) EUR German Retail Sales per Nov-19.

Domestic Updates
Bank Indonesia (BI) mencatat Posisi Investasi Internasional (PII) Indonesia mengalami penurunan kewajiban neto sebesar
USD326,2 miliar atau 29,8% dari Produk Domestik Bruto (PDB) di 3Q19. Hal ini didorong oleh penurunan Kewajiban Finansial Luar
Negeri (KFLN) sebesar 0,3% QoQ menjadi USD691,4 miliar yang diikuti dengan peningkatan Aset Finansial Luar Negeri (AFLN) sebesar
0,4% QoQ menjadi USD365,3 miliar.

Company News
1. STTP menargetkan pertumbuhan penjualan sebesar 15% YoY pada FY20F. Hal ini dikarenakan optimisme Perusahaan akan

pertumbuhan ekspor sebesar 15%-20% YoY dengan kontribusi 10% terhadap total penjualan di FY20F. Langkah strategis
Perusahaan dalam mendorong ekspor ialah peningkatan utilisasi pabrik menjadi 75%-80% dan meningkatkan harga produk di
kelas Rp500 menjadi Rp1.000-Rp2.000. (Kontan)

2. COCO memperoleh penjualan bersih hingga Rp150,55 miliar atau meningkat 30,8% YoY di 9M19. Penjualan ini terdiri atas
penjualan dalam negeri senilai Rp150,14 miliar dan penjualan ekspor senilai Rp413,46 juta. Melalui strategi pengembangan produk
dan kebijakan harga yang kompetitif, Perusahaan juga berhasil meningkatkan laba hingga 109,32% YoY menjadi Rp5,25 miliar di
9M19 (vs Rp2,51 miliar di 9M18). (Kontan)

3. RMBA menjual aset tetapnya yakni packer machine G.D X2C600 beserta perlengkapannya senilai Rp43,53 miliar. Transaksi ini
dilakukan dengan Perusahaan afiliasi British American Tobacco Turkey (BAT Turkey). Penyebab penjualan aset tetap tersebut
karena tidak dapat digunakan dalam kegiatan operasional Perusahaan. Oleh sebab itu, dana hasil penjualan aset tidak produktif
tersebut dapat mendukung pendanaan (modal kerja) untuk kegiatan operasional. (Kontan)

IHSG Updates
IHSG ditutup menguat +0,16% di level 6.329,31 pada perdagangan Jumat (27/12) diikuti oleh aksi beli bersih investor asing
mencapai Rp296,77 miliar. Penguatan IHSG terjadi di tengah penguatan mayoritas bursa regional Asia akan keberlanjutan kesepakatan
dagang fase pertama ke negosiasi fase kedua. Melalui kesekapatan dagang fase pertama, China akan menurunkan bea masuk terhadap
850 produk dari AS mulai dari 1 Januari 2020. Sementara nilai tukar Rupiah terhadap USD menguat pada level Rp13.952. Hari ini IHSG
kami perkirakan akan bergerak pada rentang 6.300-6.400 di tengah penantian data inflasi per Des-19, Kedatangan turis per Nov-19
dan Markit Manufacturing PMI per Des-19. Todays recommendation: AALI, PGAS, BDMN, UNVR.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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NET FOREIGN TRADING VALUENET FOREIGN TRADING VALUE

27/12/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 5.00 5.00 - (100.00)

10 Yr (bps) 7.10 7.11 (0.60) (90.90)

USD/IDR 13,952.00 13,958.00 -0.04% -4.18%

TICKER EVENT NOTES

BYAN RUPS --

HITS RUPS --

MFMI Ex-Dividend Rp132 / saham

IIHSGHSG
6.6.332929,,3131
++0,0,16%16%

USD/IDRUSD/IDR
IDR13IDR13,9,95252

--0,0,0404%%

Stock Close 
Price Recommendation Tactical Moves

AALI 14,500 Buy on Weakness AALI sedang berada pada wave v dari wave (iii), dimana pada akhir pekan kemarin (27/12), 
penguatan AALI disertai dengan volume pembelian yang cukup besar.

PGAS 2,250 Buy on Weakness Saat ini posisi PGAS sedang berada pada wave [v] dari wave C, dimana masih dapat melanjutkan
penguatannya kembali.

BDMN 4,050 Buy on Weakness Posisi BDMN saat ini sudah berada pada akhir dari wave (b) dari wave [iv], dimana koreksi BMDN 
akan relatif terbatas.

UNVR 42,800 Sell on Strength UNVR berpotensi untuk terkoreksi terlebih dahulu untuk membentuk wave [ii] dari wave (C).
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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